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INTISARI 

 

FERNANDEZ, R., 2013. UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI n-

HEKSAN, FRAKSI KLOROFORM DAN FRAKSI AIR DARI EKSTRAK 

ETANOLIK KULIT BATANG KESAMBI (Schleichera oleosa Merr.) 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 25923 SECARA in 

vitro, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Kulit batang kesambi mengandung alkaloid, saponin, tanin dan 

triterpenoid. Kulit batang kesambi biasa digunakan untuk obat kudis, obat koreng 

dan obat radang telinga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri fraksi n-heksan, fraksi kloroform dan fraksi air dari ekstrak etanolik 

kulit batang kesambi terhadap Staphylococcus aureus. 

Serbuk kulit batang kesambi diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak yang diperoleh difraksinasi dengan 

pelarut n-heksan, kloroform dan air. Pengujian terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 menggunakan metode difusi untuk mengetahui fraksi 

teraktif kemudian dilanjutkan dengan metode dilusi untuk mengetahui 

Konsentrasi Bunuh Minimum fraksi teraktif. Konsentrasi yang digunakan pada 

metode difusi adalah  25%; 12,5%; 6,25% dan pada metode dilusi digunakan 

konsentrasi 25%; 12,5%; 6,25%; 3,12%; 1,56%; 0,78%; 0,39%; 0,20%; 0,10%; 

0,05%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksan, fraksi kloroform dan 

fraksi air kulit batang kesambi mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada konsentrasi tertentu. Rata-rata diameter 

hambat fraksi n-heksan, fraksi kloroform dan fraksi air dengan konsentrasi 25% 

berturut-turut adalah 11,667 mm; 16,667 mm dan 17,333 mm. Fraksi yang paling 

aktif terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 adalah fraksi air dengan 

Konsentrasi Bunuh Minimum adalah 12,5%. 

 

Kata kunci : kulit batang kesambi, fraksi n-heksan, fraksi kloroform, fraksi air, 

 antibakteri, Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

 

FERNANDEZ, R., 2013. ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST n-HEXANE 

FRACTION, CHLOROFORM FRACTION AND WATER FRACTION OF 

ETHANOLIC EXTRACT OF KESAMBI STEM BARK (Schleichera oleosa 

Merr.) AGAINST BACTERIA Staphylococcus aureus ATCC 25923 IN in 

vitro, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

 

Kesambi stem bark contains alkaloids, saponins, tannins and triterpenoids. 

Kesambi stem bark is used for scabies medications, drugs sore and medicine for 

ear inflammation. This research aims to determine the antibacterial activity of n-

hexane fraction, chloroform fraction and water fraction of the ethanolic extract of 

kesambi stem bark against Staphylococcus aureus. 

Kesambi stem bark powder was extracted by maceration method using 

70% ethanol. That obtained extract was fractionated with the solvent n-hexane, 

chloroform and water. Testing against Staphylococcus aureus ATCC 25923 using 

a diffusion method to determine the most active fraction followed by a dilution 

method to determine the Minimum Kill Concentration of the most active fraction. 

The concentrations used in the diffusion method was 25%; 12,5%; 6,25% and 

dilution method used in concentrations of 25%; 12,5%; 6,25%; 3,12%; 1,56%; 

0,78%; 0,39%; 0,20%; 0,10%; 0,05%. 

The results showed that the n-hexane fraction, chloroform fraction and 

water fraction kesambi stem bark has antibacterial activity against Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 at a certain concentration. Inhibitory average diameter n-

hexane fraction, chloroform fraction and water fraction with the concentration at 

25%, respectively, 11.667 mm, 16.667 mm and 17.333 mm. The most active 

fraction against Staphylococcus aureus ATCC 25923 is the water fraction with the 

Minimum Kill Concentration is 12,5%. 

 

Key words : kesambi stem bark, n-hexane fraction, chloroform fraction, water 

  fraction, antibacterial, Staphylococcus aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dermatitis atopik (eksim) masih merupakan masalah kesehatan, terutama 

pada bayi dan anak, karena sifatnya yang kronik residif, sehingga dapat 

mempengaruhi kualitas hidup pasien. Dermatitis atopik paling sering terjadi pada 

bayi, namun dapat juga terjadi pada anak dan dewasa. Simptom utama dari 

dermatitis atopik adalah gatal. Gatal yang dikuti dengan garukan sering 

menimbulkan infeksi kulit. Kulit penderita dermatitis atopik cenderung kering dan 

adanya gatal yang merangsang garukan, maka sering kulit menunjukkan adanya 

tanda bekas garukan (scratch mark), sementara di pihak lain, kulit juga dipenuhi 

oleh flora normal yang pada kondisi tertentu dapat berubah jadi flora patogen. 

Akibat pengaruh dari kedua faktor tersebut, maka kulit penderita dermatitis atopik 

sering mengalami infeksi mulai dari infeksi yang ringan sampai infeksi yang 

berat. Kolonisasi Staphylococcus aureus sekitar 74% ditemukan pada kulit pasien 

dermatitis atopik dan berkorelasi dengan derajat beratnya dermatitis atopik (Daili 

2005; Bachtiar 2010). 

Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram Positif. Staphylococcus 

aureus merupakan flora normal yang dapat ditemukan pada kulit dan saluran 

pernapasan. Antibiotik pilihan untuk Staphylococcus aureus pada umumnya 

adalah penisilin, tetapi kasus resistensi terhadap penisilin telah mengalami 

peningkatan (Shafighi 2012). 
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Salah satu tanaman yang secara empiris digunakan sebagai obat eksim 

adalah tanaman kesambi. Tanaman kesambi juga dapat digunakan untuk obat 

kudis, obat koreng, obat radang telinga. Penggunaan dalam masyarakat untuk obat 

eksim dipakai ± 15 gram daun segar kemudian dicuci dan direbus dengan 3 gelas 

air selama 25 menit selanjutnya disaring. Hasil saringan didinginkan sampai 

airnya hangat untuk mencuci eksim sampai bersih (Hutapea 1994). 

Kandungan kimia tanaman kesambi antara lain alkaloid, saponin dan tanin 

(Hutapea 1994) yang diduga mempunyai aktifitas antibakteri. Tanaman kesambi 

juga mengandung triterpenoid yang memiliki aktivitas antibakteri (Ghosh et al. 

2012). Alkaloid dapat menghambat esterase, DNA dan RNA polimerisasi serta 

menghambat respirasi sel dan berperan dalam interkalasi DNA (Aniszewski 

2007). Saponin dapat menurukan tegangan permukaan mikroorganisme (Robinson 

1995). Tanin diduga dapat merusak permeabilitas barier mikroorganisme 

(Harborne 1987). 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi dan fraksinasi. Metode 

maserasi merupakan suatu metode penyarian sederhana yang dilakukan dengan 

cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Maserasi digunakan untuk 

penyarian simplisia yang mengandung zat aktif yang mudah larut dalam cairan 

penyari (Voight 1995). Fraksinasi merupakan prosedur pemisahan yang bertujuan 

memisahkan golongan utama yang lain, merupakan suatu pemisahan senyawa 

berdasarkan perbedaan kepolaran dalam suatu tanaman (Harborne 1987). 

Penelitian terdahulu (Chugh et al. 2012) menunjukan bahwa alkaloid dan 

saponin dengan konsentrasi 100% b/v dari tanaman kesambi (Schleichera oleosa 
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Merr.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli yang 

merupakan bakteri Gram Negatif, dengan metode difusi didapat zona hambatnya 

masing-masing sebesar 12 mm dan 9 mm. Kulit batang kesambi sendiri 

mengandung dua triterpeneoid yaitu taraxerone dan tricadenic acid A yang 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan Konsentrasi 

Hambat Minimum masing-masing 0,01% b/v dan 0,02% b/v (Ghosh et al. 2011). 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai perbandingan aktivitas antibakteri dari fraksi n-heksan, fraksi kloroform 

dan fraksi air dari ekstrak etanolik kulit batang kesambi (Schleichera oleosa 

Merr.) terhadap bakteri Gram Positif yaitu Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fraksi n-heksan, fraksi 

kloroform dan fraksi air dari ekstrak etanolik kulit batang kesambi yang 

berpotensi sebagai antibakteri Staphylococcus aureus dan mendapatkan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi teraktif dari ekstrak etanolik 

kulit batang kesambi. 

Uji aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan metode difusi dan metode 

dilusi. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode difusi untuk 

mengetahui fraksi teraktif dari ekstrak etanolik kulit batang kesambi dan 

dilanjutkan dengan metode dilusi untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh 

Minimumnya. 
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B. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang dihadapi adalah : 

Pertama, apakah fraksi n-heksan, fraksi kloroform dan fraksi air dari 

ekstrak etanolik kulit batang kesambi (Schleichera oleosa Merr.) mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

Kedua, di antara ketiga fraksi yaitu fraksi n-heksan, kloroform dan air dari 

ekstrak etanolik kulit batang kesambi (Schleichera oleosa Merr.), fraksi manakah 

yang menghasilkan aktivitas antibakteri paling optimal terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 25923? 

Ketiga, berapakah Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi teraktif 

dari ekstrak etanolik kulit batang kesambi (Schleichera oleosa Merr.) terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui fraksi n-heksan, fraksi kloroform dan fraksi air 

dari ekstrak etanolik kulit batang kesambi (Schleichera oleosa Merr.) mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Kedua, untuk mengetahui fraksi yang menghasilkan aktivitas antibakteri 

paling optimal dari ekstrak etanolik kulit batang kesambi (Schleichera oleosa 

Merr.) terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
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Ketiga, untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum dari fraksi teraktif 

ekstrak etanolik kulit batang kesambi terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

25923. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui khasiat kulit batang 

kesambi sebagai antibakteri dan selanjutnya dapat digunakan untuk 

pengembangan obat-obatan fitofarmaka, serta dapat memberikan landasan ilmiah 

bagi penelitian selanjutnya. 
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